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ABSTRACT
Mangrove Health Condition in Mangrove Ecosystem of Serangan Island, Bali

Mangrove communities that grow and live on small islands have a fairly important
role ecologically, physically, and soearonomically. One effort to maintain the sustainability
of mangroves is to measure the quality of mangrove health using the Mangralie Hdex
(MHI) analysis. This study aimedo determine the health conditions of mangroves in the
Serangan Island Mangrove Ecosystem. The study was conductedAtrgust to October
2024. The determination of the research location used the purposivargampthod. The
study was conducted at 5 observation stations with each station consisting of 3 plots. The
techniqueof collecting mangrove vegetation data used the quadratic transect method on a
10x10 nf transect. The method of collecting canopy covemdaged the Hemispherical
Photography method. Data analysis used the Mangrove Health Index (MHI) equation. The
results of the study showed that the MHI value in the Serangan Island mangrove ecosystem
was classified as moderate with a value of 52.55%. Mtelereangrove health conditions
indicate fairly good canopy cover, density, and tree trunk diamidtevever, it is necessary
to improve the quality of the mangrove environment so that mangroves can grow optimally.
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wilayah pemukiman penduduk dan wilayah

1. PENDAHULUAN PT. BTID.
Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2014,

Ekosistem mangrove Pulau SerangaRulau Serangan termasuk dalam pulau kecil
merupakan salah satu kawasan hut#l¢nganiuaslahannya yangurang dari 2.000
mangrove yangermasuk ke dalam kawasarkm®. Sebagai pulau kecil, keberadaan
Taman Hutan Raya (Tahura) Ngurah R&kosistem mangrove yang tidak terlalu luas
yang telah ditetapkanpada tanggal 25 tersebut sangat bemdampak terhadap
September 199%erdasarkan SK. Menhutkeberadaan Pulau  SeranganVegetasi
No.544/Kptsll/1993. Kawasan mangrove Mmangrove yang tumbutli sekitarpulaukecil
Pulau Serangamemiliki luasan sebesar 98berperampentingbaik dari segi fisikekologi,
ha atau sekitar 0,5 % dari kawasan hutdtingga sosial ekonomi (Nurdiansah &
lindung di Bali dengan rincian kawasarPharmawan, 2021)Beberapaperan penting
mangrove di Kelurahan Serangan sebesar 8%ngrove pada pulau kecil yaitu melindungi
ha, dan 33 ha di PT. Bali Turtle Islandgvilayah pesisir dan daratafari gelombang
Development (BTID) (Arthaet al, 2019). arus intrusi air laut, dan erosi serta
Luasan mangrove tersebut merupakaf€ningkatkan kapasitapenyesuaiansuatu
dampak dari fenomma reklamasi Pulau pulau terhadap bencana alam (Subur, 2016).
Serangan oleh PT. BTID pada tahun 1995. Berbagai peran yang dimiliki oleh
Reklamasi telah mengubah Iluas Pulatpangrove menunjukkan bahwa keberadaan
Serangan dari 111 ha menjadi 481 ha d#&kosistem mangrove di suatu wilayah sangat
membagi zona kepemilikan lahan antarBenting. Kondisi ekosistem mangrovei
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suatu wilayah sangat dipengaruhi olehmangroveyang kemudiamiklasifikasikan ke

kondisi kesehatan komunitas mangrovdalam tiga kategori komsi mangrove yaitu

(Dharmawan & Pramudji2017). Kerusakan poor, moderate dan excellent(Dharmawan

ekosistem mangrove dapat berdampak bagi al, 2020) Mengingat besarnya peran serta

kualitas ekosistem pesisir yang berakibgientingnya ekosistem mangrove dalam

buruk pada lingkungan dan masyarakat danelindungi suatu wilayah, maka penelitian

sekitarnya(Indrazoraet al, 2024) Ernawati kondisi kesehatan mangrove di Pulau

& Dewi (2016) menyebutkan berbagaiSerangan sangat perlu untuk dilakaka

aktivitas disekitar mangrov@€ulau Serangan

seperti  pemukiman, pariwisata, dan

perikanan yang dapat mengintervensi 2. METODOLOGI

kawasan mangrove sehingga memicu

kerentanan pada kualitas lingkunggan 2.1 \Waktu dan Tempat Penelitian

Oleh karena itu, perludiketahui kondisi - :

kesehatan komunitas mangrove _sehingga Penelitian dilaksanakan pada bulan

keberadaan Pulau Serangan tetap terjaga. gustus hingga thobgr 2024. Pengambilan
Salah satu cara untuk mempertahank&lfté dilakukan di ekosistem mangrove Pulau

kondisi kualitas mangrove yaitu denga erangan, Kota Denpasar, Provinsi Bali.

melakukan pengukurarkondisi kesehatan "enentuan stasiun peneliian menggunakan
mangrove menggukan analisisMangrove metodepurposive samplingdimana terdapat

Health Index(MHI). Parameter MHI terdiri 5 stasiunyang memiliki karakteristik berbeda

dari tutupan kanopi, diameter batang poho Tabel 1 Ma_lsingmasing stasiun terd"? dari_
plot, sehingga total plot yang diamati

dan jumlah pancang per luas areidl dapat ;
digunakan untuk menentukan kesehatanbe”umIah 15 plot (Gambar 1).
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Gambar 1.
PetalLokasi Penelitian
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Tabel 1. Karakteristik Stasiun Penelitian

Stasiun Lokasi Titik Koordinat Karakteristik
, S:8.72757 Terdapat warungvarung kecil
1 Kel. Serangan (Banjar Dukuh) E: 115.22%15  dan dekat dengan jalan utama.
. S:8.73251 Terdapat rumah makan apung.
2 Kel. SerangatiBanjar Dukuh) E: 115 22430
_ S 873515 Ter_dfapat rumah makan apuyr
3 Kel. Serangan (Banjar Peken) _ aktivitas nelayan, kegiata
E: 115.23383 o :
pariwisata, dan lalu lintas kapal.
S:8.73278 Terdapat aktivitas keagamai
4 Kawasan BTID (Pura Patpayun E: 115.23333 puradan jarang dijangkau
5 Kawasan BTID (Pura Beji Tirtha S: 8.73167 Terdapat aktivitas keagamai
Harum) E: 115.27861  pura dan jarang dijangkau.

_ hemisperichal photographydengan eknik
2.2 Pengambilan Data VegetasMangrove  mengambil foto yang diarahkan tegak lurus

Data vegetasi mangrove yang diambif€ arah langit menggunakan kamera
meliputi identifikasi jenis mangrove, jumlah(Pharmawan dan Pramudji, 2017Betiap
tegakan, lingkar batang pohon, dan fotglot 10x10 n dibagi menjadi beberapa
tutupan kanopi. Pengambilan data dilakukaftPPlotkuadan posisi - pengambilan  foto

menggunakan metode transek kuadrat patg{9antung dari kondisi hutan mangrove
plot berukuran 10x10 fn Identifikasi jenis (Gambar2). Kondisi pertama yaitu mangrove

mangrove dilakukan menggunakan Buk@€ngan kanopi yang rapat, menutupi seluruh
Panduan Mangrove di Indonesia (Bali daR!Ot kondisi masih sangat alami, dan tegakan
Lombok) (Kitamura et al, 1997). pohon yang tinggi, dilakukan pengambilan
Perhitungan jumlah tegakan mangrovéOtO sebanyak 4oto pada setiap plot. Kedua,
digunakan sebagai data kerapateliing mangrove dengan kanopi yang tinggi,
batang diukur pada seluruh tegakan yarffPndisinya ada beberapa penebangan atau
didapakanpada kategori [Poiio Hupank yang jtigak sempurna
cm) dan pancang (KLL<16 cm, minimal smenutup seluruh plot, maka dilakukan
cm) (Nurdiansah & Dharmawan, 2021) Pengambilan foto sebanyak 5 foto pada
Kategori semai dihitung jumlahnya dalan$€tiap plot. Ketiga, jika pohon rendaiau
setiap plot area. Jarak pengukuran batafigfuPan kanopi tidak beraturan, atau banyak
dari permukaan tanah sejauh 1,3 meter atRgnebangan, maka pengambilan  foto
setinggi dada orang dewasData tutupan dilakukan sebanyak 9 kali dalam setiap plot.

kanopi diambil menggunakan metode

Gambar2.
Posisi Pengambila@ambarTutupan Kanop(Dharmawan & Pramudji, 2017)
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